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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of the collaborative learning model assisted by Padlet media on improving 
poetry writing skills for eighth-grade students at SMPN 1 Bungursari. The research method used is quantitative with an 
experimental design involving two classes: the experimental class and the control class. This study was conducted at 
SMPN 1 Bungursari, selecting two classes as samples, namely Class VIII A with 30 students and Class VIII D with 30 
students. The researcher obtained data by conducting initial and final tests on both samples. Data collection began with 
a pretest, followed by treatment, and ended with a posttest. The data acquisition and analysis results indicate a 
significant difference between the experimental class using the collaborative model assisted by Padlet media and the 
control class using conventional learning. This result is evidenced by the N-Gain Score test on both samples. The 
calculation results prove that learning in the experimental class is more effective, with an achievement of 58.04%, 
compared to the learning applied in the control class with an achievement of 29.38%. The collaborative learning model 
assisted by Padlet media demonstrates more influential results in enhancing poetry writing skills for eighth-grade 
students at SMPN 1 Bungursari compared to conventional learning, as evidenced by the significant difference in N-Gain 
scores. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajara kolaboratif berbantuan media padlet 
terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi kelas VIII di SMPN 1 Bungursari. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif dengan desain eksperimen yang belibatkan dua kelas; kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Bungursari dengan mengambil dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas 
VIII A yang berjumlah 30 siswa dan kelas VIII D yang berjumlah 30 siswa. Peneliti memperoleh data dengan melakukan 
tes awal dan tes akhir pasa kedua sampel. Pengambilan data diawali dengan pretest, kemudian melakukan perlakuan, 
dan yang terakhir melakukan posttest. Pemerolehan data dan hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model kolaboratif berbantuan media padlet dengan kelas kontrol 
yang melakukan pembelajaran secara konvensional. Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan uji N-Gain Score pada 
kedua sampel. Hasil perhitungan membuktikan, pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif dengan pemerolehan 
sebesar 58.04%, dibanding pembelajaran yang diberlakukan pada kelas kontrol dengan perolehan sebesar 29.38%. 
model pembelajaran kolaboratif berbantuan media padlet menunjukkan hasil yang lebih berpengaruh dalam 
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII di SMPN 1 Bungursari dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional, sebagaimana dibuktikan oleh perbedaan signifikansi pada skor N-Gain. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Media Padlet, Keterampilan Menulis Puisi 
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PENDAHULUAN 
Suasana belajar yang dirancang penuh keceriaan dan mengandung makna dapat 

memberikan pengalaman yang mendalam bagi siswa karena mereka dilibatkan secara aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. Proses belajar mengajar guru didalam kelas sangat mempengaruhi 
keaktifan siswa dan keberhasilan sendiri terhadap pembelajaran. Aktivitas pendidikan yang 
cenderung bergantung pada model pembelajaran konvensional menyebabkan kesempatan 
berkomunikasi dan berkolaborasi antar peserta didik menjadi terbatas (Panggabean, dkk., 2021: 2). 
Kegiatan belajar yang hanya terpusat pada penyampaian guru sering kali masih ditemukan, di mana 
pendidik lebih dominan daripada siswa dalam proses pembelajaran.  

Perancangan pembelajaran dibuat ideal dengan melihat kemampuan siswa dengan 
keinginan dapat mebantu siswa menjadikan pembelajaran lebih interaktif antaran guru dan peserta 
didik, hal ini berefek pada suasana kelas menjadi lebih kondusif. Keberhasilan guru dalam mengajar 
dapat tercapai dari bagaimana keaktifan siswa. Sesungguhnya keterlibatan aktif peserta didik 
merupakan faktor penting dalam mengoptimalkan proses belajar, terutama pada pembelajaran 
bahasa Indonesia. 

Sekolah Menengah Pertema (SMP) tentunya memiliki mata pelajara bahasa Indonesia, 
dalam pembelajaran bahasa indonesia salah satunya yaitu kemampuan keterampilan menulis puisi. 
Sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan upaya mendekatkan siswa pada kegiatan 
menulis karya sastra. Pembelajaran keterampilan menulis puisi memberikan kesempatan pada 
siswa agar dapat menyalurkan gagasan atau ide-ide kedalam bentuk karya sastra. 

Pentingnya mempelajari keterampilan menulis puisi bagi siswa ketika menempuh 
pendidikan, sehingga penting diadakannya bimbingan secara berkelanjutan. Dikemukkan oleh 
Jabrohim, dkk. 2003: 67 (dalam Wicaksono 2014: 29) bahwa menulis kreatif sastra (puisi) dipandang 
sebagai aktivitas intelektual yang menuntut penulis agar benar-benar pintar, menguasai bahasa, 
memiliki wawasan yang luas, serta mampu merasakan kepekaan batin. Peserta didik mendapatkan 
manfaat dari proses belajar menulis puisi. Peserta didik diajarkan untuk menghargai setiap 
pengalaman yang mereka alami melalui menulis pusisi. Siswa akan lebih memeperhatikan hal yang 
sudah mereka alami, dengan menuliskan atau menuangkan pengamatan mereka kedalam puisi 
adalah salah satu cara siswa untuk menunjukkan usaha dalam memberikan makna pada 
pengalaman tersebut. 

Ketidakmampuan peserta didik dalam memilih topik untuk tulisan mereka dan 
ketidakmampuan mereka untuk mengekspresikan ide pemikiran melalui puisi adalah dua alasan lain 
mengapa mereka terus mengalami kesulitan dalam menulis puisi. Ketidakmampuan siswa untuk 
mengekspresikan diri secara puitis merupakan akar dari kedua masalah tersebut. Kelemahan siswa 
untuk fokus pada materi yang disampaikan guru, kurangnya pemahaman dan sikap pasif siswa 
selama pelajaran, serta kurangnya motivasi dan antusiasme untuk berpartisipasi dalam kelas, 
merupakan faktor yang membuat mereka kesulitan menulis pikiran siswa. Siswa yang hanya 
menerima pelajaran melalui buku teks dan ceramah, tanpa adanya bantuan media pembelajaran 
pada proses pembelajaran menimbulkan kecenderungan menjadi malas, kurangnya ketertarikan, 
terutama dalam hal menulis.  

Hambatan yang dialami siswa dalam proses menulis puisi muncul akibat kekurangan 
perbendaharaan kosakata yang dimiliki. Menulis puisi tidak bisa dipungkiri membutuhkan banyak 
makna kiasan, yang sering digunakan oleh para penulis saat membuat karya mereka. Rendahnya 
prioritas yang diberikan pada penulisan dan daya cipta dalam penulisan puisi siswa adalah kendala 
ketika guru memberikan tugas rumah (Kartini,2021). Latar belakang penelitian ini berawal dari 
adanya kesulitan siswa ketika mengikuti pembelajaran menulis puisi yang dianggap kurang mampu 
menumbuhkan minat.  

Untuk membangkitkan kembali perhatian siswa dalam pembelajaran, guru sebaiknya 
menyediakan sarana belajar yang kreatif dan imajinatif, salah satu strategi pembelajaran yang unik 
dan modern adalah dengan penerapan metode kolaboratif. Proses pendidikan yang bermutu 
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bergantung pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat meliputi media, strategi, model, 
metode, dan lingkungan. Berdasarkan aspek-aspek yang dapat memengaruhi munculnya 
permasalahan, maka peneliti akan berfokus pada beberapa aspek yaitu proses pendidikan terkait 
model dan media sebagai bagian dari proses pembelajaran dalam keterampilan menulis puisi.  

Adapun Penelitian terdahulu dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Padlet Terhadap 
Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa-siswi Kelas VIII SMP HKBP Sidorame Medan” 
yang ditulis oleh Tresia Indah Sari P, Elza Leyli L. S., Rolan Manurung (2024). Penelitian ini berfokus 
pada pengaruh penggunaan aplikasi Padlet terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi pada 
siswa kelas VIII SMP HKBP Sidorame Medan. Tujuannya mencakup: (1) mengetahui pengaruh 
Padlet terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi, (2) mengukur peningkatan kualitas tulisan 
eksplanatif, dan (3) menganalisis respon siswa terhadap platform kolaboratif online. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif eksperimental dengan uji statistik, di mana hasilnya menunjukkan 
peningkatan signifikan dari nilai rata-rata pretest (65%) menjadi posttest (84%), atau kenaikan 
sebesar 19%. Penelitian ini menekankan penggunaan Padlet sebagai alat kolaboratif online untuk 
meningkatkan keterampilan menulis jenis teks non-fiksi (eksplanasi), tetapi tidak membahas 
perbandingan dengan kelompok kontrol atau jenis keterampilan menulis kreatif/sastra. gap penelitian 
ini menunjukkan bahwa meskipun penelitian sebelumnya telah membuktikan manfaat Padlet untuk 
menulis teks eksplanasi, belum ada bukti empiris tentang aplikasinya dalam menulis puisi melalui 
model kolaboratif dengan desain perbandingan yang ketat. Penelitian saat ini mengisi celah tersebut 
untuk berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih inklusif 
dan efektif, khususnya untuk keterampilan kreatif siswa SMP. Hal ini juga mendukung 
pengembangan strategi pendidikan yang lebih inklusif, adaptif, dan berbasis bukti, terutama di era 
digital pasca-pandemi di mana kolaborasi online semakin penting.  

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kolaboratif Berbantuan Media Padlet terhadap Peningkatan Keterampilan Menulis 
Puisi pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bungursari”. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
bagaimana penerapan model pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk; 1. Mengetahui 
bagaimana keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMPN 1 Bungursari sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran kolaboratif berbantuan media padlet. 2. Mengetahui bagaimana 
pengaruh keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMPN 1 Bungursari menggunakan model 
pembelajaran kolaboratif berbantuan media padlet. 
 
METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini dikelompokkan ke dalam quasi-eksperimental design. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Sugiyono (2019:114), pendekatan kuantitatif dipandang menyerupai eksperimen nyata 
meskipun tidak memenuhi semua karakteristiknya. Quasi-eksperimental design membagi responden ke 
dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol, tetapi dalam praktik penelitian ini kelas kontrol berada dalam 
kondisi yang tidak tersentuh oleh pengaruh eksternal yang berpotensi mengubah proses pada kelas 
eksperimen.  

Penelitian ini menggunakan rancangan yang dikenal dengan sebutan Control Group Design 
sehingga kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian ini membagi peserta 
ke dalam dua kelompok, pertama kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet, sedangkan kelompok kontrol menerima pembelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional sebagaimana yang kerap digunakan guru saat mengajar. 
Proses penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada penelitian ini tidak dilakukan 
menggunakan teknik randomisasi, melainkan berdasarkan pengaturan kelas yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
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Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-eksperimental dan 
menggunakan desain nonequivalent control group, sebagaimana dapat disimpulkan dari metodologi dan 
desain penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Salah satu dari dua kelompok penelitian tersebut 
adalah kelompok eksperimen, yang memanfaatkan media Padlet untuk mendukung pendekatan 
pembelajaran kolaboratif. Tujuan pokok penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
peserta didik. 

Populasi penelitian difokuskan pada siswa kelas VIII SMPN 1 Bungursari yang mempunyai 
karakteristik tertentu sesuai dengan rumusan penelitian, dan data mengenai populasi kelas VIII dipaparkan 
secara lengkap pada bagian berikut. 

Sampel dianggap sebagai kelompok terbatas yang diambil dari populasi luas yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Sugiyono (2017:118) mendefinisikan sampel sebagai kumpulan individu 
yang dipilih secara selektif agar dapat mencerminkan kuantitas dan sifat populasi secara keseluruhan. 
Teknik pemilihan sampel dalam hal ini ditentukan dengan pendekatan sampling purposive. Sugiyono 
(2017: 120) berpendapat bahwa samplingpurposive merupakan teknik pengambilan sampel ini dilakukan 
berdasarkan pertimbangan khusus. Sampel dalam studi ini dipilih berdasarkan kesamaan kriteria yang 
dimiliki, kemampuan dalam bidang kognitif serta pertimbangan dari pihak sekolah yaitu guru bahasa 
Indonesia.  

Mengacu pada deskripsi mengenai sampel, penelitian ini mengambil siswa kelas VIII A sebagai 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan, sementara siswa kelas VIII C dijadikan kelompok kontrol 
yang tidak memperoleh perlakuan dalam pembelajaran. Pertimbangan dalam memilih dua kelas itu 
didasarkan pada keyakinan bahwa mereka dapat mewakili populasi siswa secara keseluruhan, dengan 
dasar rekomendasi yang diberikan oleh guru Bahasa Indonesia di SMPN 1 Bungursari. 

 
Tabel 1. Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 

NO ASPEK INDIKATOR 
TINGKAT 
CAPAIAN 
KINERJA 

1 Ketepatan Diksi 

Menggunakan kata yang relevan dengan objek atau tema yang dipilih 
dengan jelas 

4 

Menggunakan kata yang relevan dengan objek atau tema yang dipilih 
tetapi kurang  jelas 

3 

Menggunakan kata yang relevan dengan objek atau tema yang dipilih 
tetapi tidak jelas 

2 

Tidak menggunakan pilihan kata yang relevan dengan objek/tema 1 

2 Mengandung Imaji 

Menciptakan daya bayangan yang menimbulkan segesti yang jelas 
dan tuntas (pengunaan minimal 3 variasi imaji) 

4 

Menciptakan daya bayangan yang menimbulkan sugesti yang jelas 
tetapi kurang tuntas (pengunaan minimal 2 variasi imaji) 

3 

Menciptakan daya bayangan tetapi tidak  menimbulkan sugesti yang 
jelas tetapi kurang tuntas (pengunaan minimal 1 variasi imaji) 

2 

Tidak menggunakan kata-kata yang menciptakan daya bayang atau 
imaji 

1 

3 
Menggunakan Kata 
Konkret 

Mengandung kata-kata yang dapat ditangkap dengan indera dan 
memungkinkan munculnya imaji pada sebagian besar isi dari puisi 

4 

Mengandung kata-kata yang dapat ditangkap dengan indera dan 
memungkinkan munculnya imaji pada sebagian isi dari puisi 

3 

Mengandung kata-kata yang dapat ditangkap dengan indera dan 
memungkinkan munculnya imaji pada sebagian kecil isi dari puisi 

2 

Kata-kata yang digunakan tidak dapat menggambaarkan suatu kiasan 
keadaan atau sasana batin dan tidak mengacu pada arti yang 
menyeluruh 

1 

4 Menggunakan Majas 
Mengandung minimal 3 bahasa figuratis dalam mengungkakan hal 
yang ingin disampaikan 

4 

Mengandung 2 bahasa figuratis dalam mengungkakan hal yang ingin 3 
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disampaikan 
Mengandung 1 bahasa figuratis dalam mengungkakan hal yang ingin 
disampaikan 

2 

Tidak menggunakan bahasa figuratis dalam mengungkakan hal yang 
ingin disampaikan 

1 

5 
Menggunakan 
Versifikasi 

Mengandung rima dan irama yang dapat menimbulkan musikalisasi 
pada setiap bait 

4 

Mengandung rima dan irama yang dapat menimbulkan musikalisasi 
pada sebagian besar bait 

3 

Mengandung rima dan irama yang dapat menimbulkan musikalisasi 
pada sebaigian kecil bait 

2 

Tidak Mengandung rima dan irama yang dapat menimbulkan 
musikalisasi pada bait-bait yang ditulis 

1 

6 Susunan Tipografi 

Susunan baris dan bait tersetruktur dan rapi 4 
Susunan baris dan bait  tersetruktur dan kurang rapi 3 
Susunan baris dan bait kurang tersetruktur dan kurang rapi 2 
Susunan baris dan bait kurang tersetruktur dan kurang rapi 1 

7 Kesesuaian Tema 

Kesesuaian tema dijabarkan dengan baik dan sesuai dengan judul 
yang dipilih dengan jelas 

4 

Kesesuaian tema dijabarkan dengan baik dan sesuai dengan judul 
yang dipilih tetapi tidak jelas 

3 

Penjabaran tema kurang lengkap dan tidak sesuai dengan judul 2 
Tidak ada kesesuaian  tema dengan judul 1 

8 
Mengandung 
Perasaan 

Mengekspresikan perasaan secara mendalam dan jelas 4 
Mengekspresikan perasaan secara mendalam tetapi kurang jelas 3 
Mengekspresikan perasaan secara mendalam tetapi tidak jelas 2 
Tidak mengekspresikan perasaan secara mendalam 1 

9 
Mengandung Nada 
dan suasana 

Mengandung gambaran suasana hati yang memengaruhi pembaca 4 
Mengandung gambaran suasana hati yang kurang memengaruhi 
pembaca 

3 

Mengandung gambaran suasana hati yang tidak memengaruhi 
pembaca 

2 

Tidak mengandung gambaran suasana hati dan tidak memengaruhi 
pembaca 

1 

10 Mengandung Amanat 

Terdapat penyampaian pesan yang jelas, baik tersirat maupun tersutat 
yang sesuai dengan tema 

4 

Terdapat penyampaian pesan cukup jelas, baik tersirat maupun 
tersutat yang cukup sesuai dengan tema 

3 

Terdapat penyampaian pesan kurang jelas, baik tersirat maupun 
tersutat yang kurang sesuai dengan tema 

2 

Tidak terdapat penyampaian pesan yang jelas, baik tersirat maupun 
tersutat yang sesuai dengan tema 

1 

Sumber:Nurgiyantoro 2011 
Keterangan:  
5 = Baik sekali  
4 = Baik  
3 = Cukup 
2 = Kurang 
1 = Kurang Sekali 
 
 
 
 
 
 
 

 

 X 100 
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Rubrik penilaian ini menggunakan rubrik skala persepsi, skala ini digunakan untuk mengukur 
penilaian puisi yang akan dibuat oleh peserta didik. Adapun skala rubrik penilaian dibuat dengan 
skor maksimal 40. 

Rancangan penelitian ini berpijak pada paradigma kuantitatif dengan menekankan langkah 
pengolahan data secara sistematis serta menghimpun berbagai informasi yang diperlukan untuk 
menopang keberlangsungan penelitian, peneliti mengumpulkan beberapa alat untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dengan wawncara, dokumentasi, tes dan angket. Kemudian dilakukannya 
pengolahan data yang melibatkan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, 
dan uji N-Gain untuk penghitungan statistiknya. 

A. Uji Validasi 
Sebelum penelitian dilakukan, instrumen akan diuji cobakan terlebih dahulu. Peneliti mengujikan 
instrumen di kelas VIII  untuk mengetahui tingkat validitas data. Menurut Sugiyono (2017: 173) 
instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang harusnya 
diukur. Validitas instrumen  ditentukan melalui perhitungan korelasi product moment (Sugiyono, 
2017: 255) sebagai berikut:  
  

 
Keterangan: 

  : Koefisien korelasi antara X dan Y  

∑X : Jumlah skor tiap butir  
∑Y : Jumlah skor total  
∑XY : Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y  
∑X2 : Jumlah kuadrat nilai X  
∑Y2 : Jumalah kuadrat nilai Y  
N : Banyaknya subjek. 
Dengan signifikasi: 
H0 : Jika rhitung >rtabel, maka intrumen valid. 
H1 : Jika rhitung < rtabel, maka intrumen tidak valid. 
 

B. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2015:128) Pengujian reliabilitas instrumen eksternal atau internal dapat 
dilakukan. Pengujian eksternal dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain uji-ulang 
(stabilitas), ekivalen, dan kombinasi keduanya. Reliabilitas internal instrumen dapat diuji dengan 
menganalisis konsistensi butir-butir instrumen menggunakan teknik tertentu. Maka, dapat dikatakan 
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk menilai butir soal secara keseluruhan ialah 
menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha cocok digunakan apabila tes berbentuk uraian. Rumus 
Alpha dapat ditulis sebagai berikut. 

 

 
r11 =  Reliabilitas instrumen  
n = Jumlah item pertanyaan yang di uji  
∑σt2 =  Jumlah varians skor tiap-tiap item  
σt2 =  Varians total 
Melihat nilai Signifikansi (Sig.)  
Jika nilai Sig. <  0,05 = valid  
Jika nilai Sig >  0,05 = tidak valid 
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C. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan apakah pengambilan kelas yang menjadi 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah tepat. Uji normalitas bertujuan mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diolah menggunakan bantuan SPSS Versi 29.0  untuk 
mempresentasikan data, dilihat dari nilai signifikansi. Hipotesis dalam uji normalitas adalah sebagai 
berikut. 
H0 : data distribusi normal 
H1 : data tidak berdistribusi normal  
Dengan kriteria pengujian hipotesis:  
Jika nilai P-value > a (0,05), maka H0 diterima. 
Jika nilai P-value < a (0,05), maka H0 ditolak. 

D. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan apabila sampel yang diambil memiliki variabel yang tidak memiliki 
perbedaan atau homogen. Uji homogenitas bisa dilakukan secara manual dengan rumus sebagai 
berikut:   

 

 
 
(Sumber: Sugiyono,2013:199) 
 Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan SPSS 29. Kriteria yang berlaku 
dapat terlihat dari hasil signifikansi sebagai berikut: 
Apabila Sig.> 0,05 maka sampel dinyatakan homogen. 
Apabila Sig.< 0,05 maka sampel dinyatakan tidak homogen. 

E. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidak hubungan antara model kolaboratif 
dengan keterampilan menulis puisi kelas X SMAN 1 Cikampek Pada uji hipotesis ini akan dilakukan 
dengan menggunakan uji T dengan rumus:  

 
Keterangan:  

 1 = banyak siswa pada kelas eksperimen (X1)  

 2 = banyak siswa pada kelas kontrol (X2)  
S1 = varians kelas eksperimen (X1)  
S2 = varians kelas kontrol (X2)  

1 = rata-rata skor kelas eksperimen (X1)  

2 = rata-rata skor kelas kontrol (X2)  
F. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tercapainya target yang diuji coba terhadap 
sampel. Dalam penelitian ini, N-Gain dilakukan untuk mengetahui hasil peningkatan belajar dengan 
metode pembelajaran kolaboratif berbantuan media padlet terhadap siswa setelah dibero perlakuan. 
Menghitung N-Gain dilakukan dengan SPSS 29. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Rangkaian penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Bungursari difokuskan untuk menelaah adanya 
pengaruh pada proses pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 melalui 
penerapan model pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet.  

Paparan data penelitian disusun untuk menampilkan representasi umum yang diperoleh dari 
sampel di SMPN 1 Bungursari, dengan dua kelas yang dijadikan objek yakni VIII A sebagai kelas 
eksperimen berjumlah 30 siswa dan VIII D sebagai kelas kontrol dengan jumlah sama. Jika dijumlahkan, 
sampel terdiri dari 64 data siswa. Pengambilan sampel dilakukan atas rekomendasi dan pertimbangan dari 
peneliti dan guru bahasa Indonesia melalui observasi yang telah dilakukan. Keputusan pengambilan 
kedua sampel juga dilihat berdasarkan adanya kesamaan persepsi peserta didik dan rata-rata nilai 
pembelajaran bahasa Indonesia. 

Seluruh data yang berhasil dikumpulkan melalui penelitian diperiksa kembali untuk memastikan 
ketepatan kemudian diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. Uji normalitas sebagai bentuk 
uji prasyarat diterapkan pada data penelitian untuk menilai kesahihan hipotesis yang telah dirancang. 

 
Tabel 2. Kegiatan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

NO HARI DAN TANGGAL KELOMPOK KELAS KETERANGAN 

1. Selasa, 20 Mei 2025 Kontrol VIII D PRETEST 

2. Selasa, 20 Mei 2025 Eksperimen VIII A PRETEST 

3. Selasa, 20 Mei 2025 Kontrol VIII D PERLAKUAN 1 

4. Selasa, 20 Mei 2025 Eksperimen VIII A PERLAKUAN 1 

5. Kamis, 22 Mei 2025 Kontrol VIII D PERLAKUAN 2 

6 . Rabu, 21 Mei 2025 Eksperimen VIII A PERLAKUAN 2 

7. Senin, 26 Mei 2025 Kontrol VIII D PERLAKUAN 3 

8. Senin, 26 Mei 2025 Eksperimen VIII A PERLAKUAN 3 

9. Senin, 26 Mei 2025 Kontrol VIII D POSTTEST 

10. Senin, 26 Mei 2025 Eksperimen VIII A POSTTEST 

 
1. Analisis Statistik 

a. Data Penilaian Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Bungursari. Populasi yang meliputi 
adalah 339 siswa, dengan sampel dua kelas yang terdiri dari 60 siswa. Penelitian ini 
diarahkan untuk menguji hubungan antara penggunaan model pembelajaran kolaboratif 
berbantuan media Padlet dengan peningkatan keterampilan menulis puisi peserta didik. Pada 
penelitian ini, sampel dikelompokkan dengan perlakuan yang berlainan, sementara peneliti 
mengawali kegiatan dengan pretest untuk mencermati kondisi pengetahuan awal para 
peserta didik. Kelas kontrol dalam riset ini ditempatkan pada kelas VIII D dengan jumlah 
keseluruhan 30 peserta. Hasil pretest yang terkumpul kemudian dianalisis memakai 
perangkat lunak Microsoft Excel. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata pretest 
kelas VIII D sebagai kelas kontrol adalah 58,58, dengan median 57,50, modus 62,5, skor 
maksimum 75, serta skor minimum 40, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasilnya 
masih jauh dari nilai sempurna yaitu 100. Sedangkan data menunjukkan rata-rata pretest 
pada kelas eksperimen VIII A sebesar 59,50, nilai tengah 62,50, modus 62,5, skor tertinggi 
75, serta skor terendah 40, sehingga dapat disimpulkan hasilnya masih belum mencapai nilai 
ideal 100. 

b. Data Penilaian Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
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Tahapan pada penelitian berikutnya melaksanakan posttest (tes akhir) setelah peserta 
didik menerima materi pembelajaran serta perlakuan pada pertemuan sebelumnya. 
Selanjutnya, data nilai posttest pada kelas kontrol diolah menggunakan Microsoft Excel. 
Berdasarkan data menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas VIII D yang menjadi kelas 
kontrol adalah 70,33 dengan median 70, modus 60, skor maksimum 90, dan skor 
minimum 50. Dapat disimpulkan nilai posttest dari kelas kontrol sudah mendekati dari 
nilai maksimal yang diharapkan yaitu sebesar 100. Sedangkan skor rata-rata ujian akhir 
pada kelas VIII A sebagai kelas eksperimen tercatat sebesar 83,333, dengan distribusi 
nilai median mencapai 82,50, modus berada di angka 82,5, capaian nilai tertinggi 
sebesar 95,0, dan pencapaian nilai terendah tercatat sebesar 67,5. Hasil perhitungan 
memperlihatkan bahwa nilai posttest yang diraih kelas eksperimen hampir mencapai 
target nilai maksimal yang diinginkan, yaitu sejumlah 100. 

c. Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Menurut data yang berhasil didapat dari nilai pretest dan posttest keterampilan menulis 
puisi di kelas kontrol, perbandingan bisa dilakukan melalui penggunaan ukuran modus, 
median, nilai rata-rata, capaian tertinggi, dan capaian terendah. Data perbandingan 
tersebut kemudian ditampilkan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 3. Data Perbandingan dan Posttest Kontrol 
DATA KELAS KONTROL 

Pretest POSTTEST 

Nilai Terendah 40 50 

Nilai Tertinggi 75 90 

Mean 58,58 70,33 

Median 57,50 70 

Modus 62,5 60 

 
d. Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Untuk menelaah hasil pretest dan posttest pada kemampuan menulis puisi di kelompok 
eksperimen, dilakukan analisis melalui sejumlah ukuran statistik yang relevan, termasuk 
skor minimum, skor maksimum, rerata, median, dan modus. Hasil perbandingan ini 
disajikan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 4. Data Perbandingan Pretest dan Posttest Eksperimen 
DATA KELAS EKSPERIMEN 

Pretest POSTTEST 

Nilai Terendah 75 67,5 

Nilai Tertinggi 40 95,5 

Mean 59,50 83,333 

Median 62,50 82,50 

Modus 62,5 82,5 

 
a. Hasil Uji Validitas 

Proses validitas dilaksanakan pada peserta kelas VIII C SMPN 1 Bungursari dengan 
melibatkan sampel sebanyak 30 siswa. Kegiatan pengujian validitas instrumen tersebut 
dilakukan melalui pemanfaatan perangkat lunak SPSS versi 29 guna memudahkan 
perhitungan data. Kriteria validitas ditentukan berdasarkan nilai person correlations 
dengan tingkat signifikansi 5% (N=30), yang diperoleh sebesar 0,361. Informasi yang 
telah diuraikan sebelumnya bisa dipahai secara lebih mendetail dengan 
memperhatikan tabel yang dicantumkan berikut ini: 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
 

 

b. Hasil Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas ditujukan untuk menilai konsistensi pertanyaan-pertanyaan dalam 
instrumen terhadap pencapaian pembelajaran siswa. Analisis reliabilitas ini dijalankan 
menggunakan metode Cronbach Alpha serta perhitungan dilakukan melalui SPSS versi 
29. Hasil nilai Cronbach-Alpha yang diperoleh ditampilkan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 6. Hasil Data Uji Reliabilitasi 

 
 

 
 
 

 

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4.12, yang dihasilkan melalui analisis 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29, diketahui bahwa pertanyaan instrumen 
memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha, 
yang menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel. Secara spesifik, pada tingkat 
signifikansi α = 5% dengan ukuran sampel (n) sebesar 10, nilai rhitung ditemukan 
sebesar 0.857. Karena angka ini lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0.361, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang baik. 
 
 

NO INDIKATOR R HITUNG 
(PERSON 

CORRELATIONS) 

RTABEL 
(TARAF 

SIGNIFIKAN) 

KETERANGAN 

1 Diksi 0,799 0,361 VALID 

2 Imaji 0,416 0,361 VALID 

3 Kata Konkret 0,727 0,361 VALID 

4 Majas 0,819 0,361 VALID 

5 Versifikasi 0,760 0,361 VALID 

6 Tipografi 0,742 0,361 VALID 

7 Tema 0,622 0,361 VALID 

8 Perasaan 0,620 0,361 VALID 

9 Nada dan 
Suasana 

0,637 0,361 VALID 

10 Amanat 0,575 0,361 VALID 

RELIABILITY STATISTICS 

Cornbach`s Alpha N OF ITEMS 

.857 10 
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c. Hasil Uji N-Gain 
Data N-gain merupakan data yang didapatkan dari kedua kelas yaitu kelas VIII A 
sebagai kelas eksperimen dengan jumalah 30 siswa dan kelas VIII D sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 30 siswa. Jika ingin mengetahui peningkatan kemampuan 
menulis puisi siswa, maka dilakukan uji analisis N-gain. Setelah melakukan pengolahan 
data nilai N-gain, didapat skor terendah (0.06), skor tertinggi (0.69), dan skor rata-rata 
(0.2938) pada kelas kontrol. Berikut ini hasil analisis data nilai N-gain kelas kontrol.  

Tabel 7. Hasil Analisis Data N Gain Kelas Kontrol 

DESKRIPTIVE STATISTICS 

N Minimum Maximum Mean STD.DEVIATION 
NGain_Skor 30 .06 .69 .2938 .18482 
NGain_Persen 30 5.88 69.23 29.3819 18.48242 
Vald N (listwuse) 30     

 
Nilai Ngain pada tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata 0,2938 jika dilihat dari 
kategori perolehan niali N Gain, maka nilai kelas kontrol memiliki nilai N-Gain 29.38% 
masuk kedalam kategori tidak efektif. Berikutnya peneliti juga melakukan uji N-Gain 
pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII A yang terdapat 30 siswa.untuk mengidentifikasi 
apakah kemampuan menulis puisi siswa terdapat peningkatan, maka dilakukan uji 
analisis N-gain. Setelah melakukan pengolahan data nilai N-gain, didapat skor terendah 
(0.00), skor tertinggi (0.87), dan skor rata-rata (0.5805) pada kelas eksperimen. Berikut 
ini hasil analisis data nilai N-gain kelas eksperimen.  

Tabel 8. Hasil Analisis Data N Gain Kelas Eksperimen 

DESKRIPTIVE STATISTICS 

N Minimum Maximum Mean STD.DEVIATION 
NGain_Skor 30 .00 .87 .5805 .19436 
NGain_Persen 30 .00 86.67 58.0470 19.43574 
Vald N (listwuse) 30     

 
Uji N-Gain kelas eksperimen diatas, menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada kelas 
eksperimen memiliki rata-rata, 0,5805. Jika dilihat dari kategori perolehan nilai N-Gain, 
maka nilai kelas eksperimen memiliki nilai N-Gain 58.04% yang termasuk ke dalam 
ketegori cukup efektif. 
Hasil tersebut mengidentifikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
nilai N-Gain kelas kontrol dan eksperimen. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil 
yaitu adanya peningkatan kemampuan salam manulis puisi dengan menggunakan 
metode pembelajaran kolaboratif berbantuan media padlet pada kelas eksperimen. 
Adapun peningkatan pada kelas kontrol, namun tidak tinggi seperti kelas eksperimen. 

B. Pembahasan 
Variasi perlakuan antar kelas ditandai dengan penggunaan media pembelajaran yang 

tidak sama. Pada kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan metode kolaboratif 
berbantuan media padlet. Siswa menyimak dan menelaah untuk memancing kreativitas dalam 
menulis puisi. Sementara, pada kelas kontrol hanya dilakukan pembelajaran konvensional tanpa 
menggunakan media tambahan lainnya. Setelah memberi satu perlakuan, maka tahap 
selanjutnya melakukan tes akhir/posttest pada kedua sampel berupa tes uraian menulis puisi. 

Pemerolehan hasil dari penerapan metode pembelajaran kolaboratif pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol, terdapat peningkatan yang 
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas kontrol pada pretest sebesar 62,5, 
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yang kemudian meningkat menjadi 70 setelah intervensi dan pada tes akhir (posttest). Oleh 
karena itu, peningkatan rata-rata skor di kelas kontrol hanya sebesar 7,5. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hasil yang berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan menulis puisi siswa dalam penerapan metode pembelajaran konvensional. 

Pemerolehan hasil skor pretest rata-rata kelas eksperimen sebesar 62,5, kemudian 
setelah menerima perlakuan dan melakukan posttest, mean atau rata-rata skor meningkat 
menjadi 82,5. Dengan demikian, terdapat peningkatan signifikan sebesar 20 pada rata-rata 
skor kelas eksperimen. Hasil ini menunjukkan peningkatan keterampilan menulis puisi siswa 
yang signifikan. 

Signifikansi peningkatan yang terlihat dalam kelas ekperimen disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang diterapkan, yaitu pembelajaran kolaboratif berbantuan media 
Padlet. Metode pembelajaran kolaboratif dengan bantuan media Padlet telah terbukti cukup 
berpengaruh sehingga memungkinkan peserta didik untuk melakukan pengamatan yang 
lebih mendalam terhadap objek dan merefleksikan lingkungan sekitarnya yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 
motivasi intrinsik yang tinggi serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian terdahulu yaitu “Pengaruh 
Penggunaan Aplikasi Padlet Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa-
siswi Kelas VIII SMP HKBP Sidorame Medan” yang mengindikasikan efektivitas Padlet 
dalam meningkatkan kualitas tulisan eksplanatif, termasuk aspek organisasi, koherensi, dan 
kedalaman konten dengan menghasilkan peningkatan gain absolut sebesar 19% pada 
aspek logis dan factual. Sedangkan pada penelitian ini lebih unggul dalam domain kreatif 
sebesar 29%, dimana Padlet mendukung kolaborasi ide imajinatif di lingkungan negeri 
dengan sumber daya terbatas. Perbedaan ini mengimplikasikan bahwa efektivitas Padlet 
bersifat kontekstual: lebih moderat untuk tugas analitis (Studi 1) dan lebih substansial untuk 
tugas kreatif dengan implikasi pedagogis bahwa adaptasi model pembelajaran dapat 
mengamplifikasi manfaat teknologi. 

KESIMPULAN  
Penggunaan metode pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet dalam mengajarkan 

penulisan puisi kepada siswa kelas VIII di SMPN 1 Bungursari, terdapat perbedaan yang signifikan 
dan pengaruh yang berarti antara kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran 
kolaboratif berbantuan media Padlet dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional  

Hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada uji hipotesis (uji t) menunjukkan hasil 
signifikansi (sig. 2 tailed) sebesar 0,001. Maka berdasarkan pemerolehan tersebut menunjukkan nilai 
signifikansi (sig. 2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 
metode pembelajaran kolaboratif berbantuan media padlet memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
proses penerapannya terhadap perbedaan nilai tes akhir (posttest) setiap kelas baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil perhitungan skor N-gain, kelas ekperimen yang menerima perlakuan 
menggunakan model pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet mencapai skor rata-rata 
59,39%. Pendekatan pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet diklasifikasikan sebagai 
pendekatan yang berpengaruh dengan skor rata-rata ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa dalam belajar menciptakan puisi dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan 
pendekatan pembelajaran kolaboratif berbantuan media Padlet. 

REKOMENDASI 
Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut. 
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1. Bagi sekolah,  implikasi ini mendukung pengembangan kurikulum berbasis teknologi dengan 
pelatihan guru untuk memanfaatkan Padlet secara optimal, sehingga menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan menyenangkan dan keterampilan guru sekolah. 

2. Bagi guru Bahasa Indonesia, Guru dapat menerapkan intervensi ini untuk meningkatkan 
motivasi siswa dan kualitas puisi melalui aktivitas brainstorming online, yang terbukti efektif 
dalam mengurangi hambatan kreativitas (seperti pada aspek tipografi dan nada) 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan penelitian sejenis secara terperinci 
serta mendalam dan dapat mengembangkan penelitian ini. 
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